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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Ruang Lingkup Membaca

1. Urgensi Kebiasaan Membaca

Membaca merupakan kegiatan atau aktifitas yang membutuhkan tenaga dan fikiran, dengan membaca manusia akan mengetahui dunia luar baik berdemensi sosial, ekonomi, politik, bisnis dan ketrampilan tertentu. Membaca bisa menikmati informasi terkini melalui majalah dan surat kabar serta memperoleh pengetahuan masa lampau (historis) maupun pengetahuan terkini (sains modern) yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Dari keuntungan membaca inilah akhirnya manusia selalu tertarik untuk membaca dan membaca apa saja yang bisa dirasakan manfaatnya yang pada muaranya disebut sebagai budaya atau kebiasaaan membaca.

Kebiasaan membaca terutama bagi anak-anak usia sekolah merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting (urgen) manakala membaca itu secara sadar dapat dirasakan memberikan keuntungan atau manfaat bagi anak-anak dalam menunjang prestasi belajar baik dirumah maupun di sekolah. Oleh karenanya dorongan atau motivasi untuk membiasakan anak membaca sangat tepat dimulai pada usia dini berdarkan pendapat Steinberg dalam exsperimennya mengajar anak-anak usia kira-kira antara 1,0 dan 4,0, menggariskan lima prinsip pokok pengajaran membaca dini sebagai berikut:

a. Materi bacaan harus terdiri atas kata-kata, atau frase-frase, dan kalimat-kalimat yang bermakna, terutama dari segi pengalaman anak.

b. Membaca terutama harus didasarkan pada kemampuan memahami bahasa lisan, dan bukan pada kemampuan berbicara.

c. Membaca bukan mengajarkan bahasa (aspek-aspek bahasa) atau konsep-konsep.

d. Membaca tidak harus bergantung pada pengajaran menulis.

e. Pengajaran membaca harus menyenangkan bagi anak.

Dari pendapat Steinberg di atas merupakan realitas betapa pentingnya menekankan untuk dapat menumbuhkan minat membaca atau kesadaran pada diri anak sekaligus membiasakan selalu membaca, yang dengan sendirinya juga untuk mencapai kesiapan membaca. Akan tetapi bagi anak-anak yang sudah mahir membaca pada tahapan-tahapan tertentu membaca tidak hanya menumbuhkan minat saja, melainkan sudah merupakan pengembangan minat membaca dan kebiasaan membaca karena pada anak yang sudah mahir dalam membaca seterusnya tidak ahli dan menikmati dapatnya mernbaca tetapi harus mengerti isi atau tujuan dari bacaan yang ia baca seperti cerita pertokohan dalam sebuah buku sebagaimana klasifikasi tujuan membaca sebagai berikut:

a. Untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details or facts).

b. Untuk memperoleh ide-ide utama ( reading for main ideas)

c. Untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for sequence or organization).

d. Untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for inference).

e. Untuk mengelompokkan, membaca untuk mengklasifikasikan (reding to classify).

f. Untuk menilai/mengevaluasi (reading to evaluate).

g. Untuk membandingkan atau mempertentangkan (reading to compare or contrast)

Pendapat di atas merupakan cara dalam menemukan atau mengartikan dari sebuah bacaan yang sekaligus menentukan tujuan apa yang hendak diperoleh.

Dalam kajian Islam, membaca merupakan suatu aktivitas yang diperintahkan oleh Rasullah saw. khususnya dalam membaca al-Qur’an. Sebagaimana sabda Nabi sebagai berikut:
عَنْ أَبِيْ اُمَامَةْ البَاهِلِي رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قَالَ سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللهِ صَلىَّ الله ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقُوْلُ اِقْرَؤُوْا الْقُرْآنَ فَإِنَّهُ يَأْتِي يَوْمَ الْقِيَامَةِ شَفِيْعًا ِلأَصْحَابِهِ..... (الحديث)
Dari Abi Umamah ra. berkata: Aku mendengar bahwa Rasullah saw. bersabda “Bacalah al-Qur’an, karena sesungguhnya al-Qur’an pada hari kiamat akan datang memberi syafa’at (pertolongan) pada orang yang membacanya”.
Allah juga berfirman sebagai berikut:
اِقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِى خَلَقَ   خَلَقَ اْلاِنْسَانَ مِنْ عَلَقَ   اِقْرَأ َوَ رَبُّكَ اْلاَكْرَمُ    اَلَّذِى عَلَّمَ بِالْقَلَمْ   عَلَّمَ اْلاِنْسَانَ مَا لَمْ  يَعْلَمْ
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhan-mu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Ayat  di atas  menjelaskan betapa pentingnya membiasakan membaca dalam berbagai kesempatan utamanya bagi para anak didik baik berlangsung di lingkungan keluarga maupun dilingkungan sekolah besar kemungkinan akan dapat menambah wawasan keilmuan yang sekaligus menunjang tercapainya prestasi belajar sesuai yang diharapkan.

2. Faktor-faktor Pendorong Keaktifan atau Minat Membaca

a. Menambah wawasan atau cakrawala anak

Untuk menambah wawasan anak didik sangat diperlukan sarana yang mampu memberikan pemahaman tentang ilmu pengetahuan sekaligus memberikan waktu pada anak didik untuk berfikir tentang sesuatu hal dan mampu mengambil suatu kesimpulan yang bisa dipahami oleh orang lain.

b. Imbas dari globalisasi

Ada yang berpendapat bahwa dengan hanya membaca seseorang akan mampu mengikuti perubahan sebagai akibat era globalisasi. Dengan menjamurnya sarana informasi baik media cetak atau elektronik jelas mempengaruhi cara memperoleh ilmu pengetahuan, tinggal bagaimana cara manusia menggunakannya, jika disalah gunakan maka hasilnya akan nihil atau sama dengan tidak membaca.

c. Sarana dan prasarana penunjang

Selain kualitas guru yang mengajar harus ditingkatkan, dalam sebuah lembaga pendidikan harus memiliki perpustakaan lengkap dengan buku-bukunya yang mampu mengatasi kesulitan anak didik dalam memecahkan salah satu mata pelajaran.

d. Pendekatann guru kepada siswa

Jika kedekatan guru dan siswa terbina dengan baik, maka guru akan mampu menyampaikan informasi, materi pelajaran maupun keteladanan kepada anak didik.

e. Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga ini adalah lingkungan yang pertama kali anak mengenal segala sesuatunya, jika dalam lingkungan keluarga dibiasakan untuk tekun membaca, maka anak akan terbiasa dengan sendirinya.

3. Faktor-faktor Penghambat Keaktifan Membaca

Ada kecenderungan dominan tentang penghambat membaca disamping dipengaruhi oleh faktor intern juga faktor ekstern anak.

Faktor intern meliputi kesehatan, bahwa untuk berhasil dalam pelajaran, termasuk pelajaran membaca, kesehatan dan kesegaran jasmani harus dimiliki oleh anak. Gizi yang cukup, misalnya harus diberikan kepada anak, sebab kekurangan gizi mengakibatkan rendahnya daya tangkap dalam belajar

Faktor ekstern yang berpengaruh negatif terhadap perkembangan anak, khususnya perkembangan pikiran dan kepribadiannya yang pada gilirannya juga dapat menyebabkan hambatan dan kelemahan membaca.

Secara umum faktor ekstern dibedakan menjadi tiga: 1) keluarga, 2) sekolah dan, 3) lingkungan.

a. Keluarga 

Keluarga terutama ibu dan bapak, memiliki peranan dalam menentukan perkembangan anak, termasuk perkembangan minat dan kebiasaan membaca. Apabila situasi yang tidak kondusif untuk perkembangan anak, maka kemajuannya dalam pelajaran umum khususnya pelajaran membaca juga dapat terhambat. keadaan demikian dapat dikatakan bahwa faktor keluarga telah menjadi penghambat atau kelemahan membaca.

Ketidakharmonisan dalam lingkungan keluarga dapat menimbulkan kekurang stabilan, atau kekhawatiran dalam diri kurang stabil, kawatir atau kurang aman seperti itu pada gilirannya akan membawa dampak yang negatif terhadap minat membaca anak

Begitu pula keadaan ekonomi keluarga yang kurang mampu dapat mempengaruhi situasi kejiwaan anak terhadap kesempatan untuk aktifitas membaca. 

b. Sekolah 

Bagi anak yang punya kebiasaan membaca cukup tinggi dilingkungan keluarga akan lebih maju dan baik apabila didukung dengan sarana dan prasarana serta motivasi yang tinggi dari pihak Sekolah. Namun sebaliknya apabila sarana prasarana membaca di sekolah terabaikan maka aktifitas membaca akan sangat berpengaruh apalagi tidak adanya motivasi dari guru atau pihak sekolah.

Sehingga hal ini merupakan kendala bagi kelangsungan aktiftas atau kesempatan membaca.

c.  Lingkungan masyarakat

Selain kedua penyebab terhambatnya aktifitas membaca anak  di atas , nampak yang satu ini pula berpengaruh pada kebiasaan membaca. Pada masyarakat yang kebiasaan hidup yang dengan yang lain serta latar belakang mata Pencaharian yang tidak sama akan berpengaruh pula aktifitas membaca, misalnya lingkungan industri, lingkungan pegunungan, lingkungan persawahan dan lain sebagainya. Kesemuannya itu dapat menyebabkan frekwensi aktifitas membaca yang tingkat ketenangan dan kegaduhannya tidak sama.

4. Prinsip-prinsip Pemilihan Bahan Bacaan

Uraian-uraian terdahulu akan dapat membantu menemukan buku-buku bacaan apakah yang sekiranya dapat dibaca untuk memenuhi kebutuhan terutama dalam menunjang prestasi belajar, akan tetapi perlu juga membutuhkan pembimbing tertentu yang dapat membantu mencari buku-buku yang disarankan/dianjurkan dapat bermanfaat tidak hanya sekedar membuang-buang waktu dan sia-sia belaka.

Pada umumnya bagi mereka yang kecanduan dan gemar membaca mereka mencari buku-buku dan majalah-majalah yang dapat memberikan laporan, menfasirkan, mengilhami atau memperkaya kehidupan mereka, disamping juga memberi hiburan. Pilihan itu bisa saja buku terkini dan buku-buku klasik, kalau sebuah buku sekiranya tidak memenuhi kreteria-kreteria dan fungsi-fungsi  di atas  hampir pasti tidak mendapatkan perhatian dan kesempatan yang serius.

Melalui membaca, dapat memperoleh manfaat dan informasi yang baru mengenai dunia sekitar, mengenai bangsa lain, mengenai prestasi-prestasi dan pengala-penalaman masa lampau atau tempat-tempat yang bersejarah, dan mengenai kehidupan manusia dan lain sebagainya. Apabila buku tersebut dapat memenuhi Fungsi-fungsi itu semua maka buku tersebut layak mendapatkan perhatian yang cukup besar. Sehingga kiranya hanya buku-buku yang pantas, mengandung norma-norma kritis, nilai-nilai kesopanan dan keteladanan serta menambah kedalaman pengetahuan yang dapat diambil. sebagai pilihan buku bacaan yang digemari.

B. Tinjauan Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar

Sebelum penulis membahas tentang masalah belajar, terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian prestasi belajar itu sendiri. Dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan bahwa: “…sebagai hasil yang telah dicapai (dilakukan,dikerjakan, dan sebagainya)”.

Sedangkan pengertian belajar itu sendiri adalah: Merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dari diri seseorang yang dinyatakan dengan cara-cara tingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan”.

Dari kedua pengertian tentang prestasi dan belajar tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setelah berusaha untuk memperoleh kecakapan sehingga dapat mengubah tingkah laku dan sikapnya, yang dalam hal ini menitik beratkan pada nilai yang diperoleh siswa disekolah. Dalam arti lain prestasi belajar adalah hasil usaha dari anak didik yang diwujudkan dengan angka atau huruf sebagai hasil belajar setelah anak melakukan tes atau ulangan. Sebagaimana menurut Rosyad Haryono yang dikutip oleh Wasty Soemanto mengatakan bahwa: “….hasil kecakapan yang diperoleh dalam mengikuti pelajaran sekolah, yang umumnya dinyatakan dalam bentuk angka-angka, yang ditulis dalam buku raport”.

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa:

a. Prestasi belajar menggambarkan perkembangan pengetahuan dan ketrampilan siswa setelah mengikuti pelajaran sekolah.

b. 
Prestasi belajar dinyatakan dalam bentuk angka sebagai nilai hasil belajar dan dapat dilihat dalam buku raport.

c. 
Prestasi cenderung menunjukkan hasil yang capai.

Jadi jelaslah prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam suatu proses belajar. Dan hasil yang dicapai dan suatu proses belajar tersebut berupa pengetahuan, sikap, kebiasaan, pengalaman, ketrampilan, yang terjadi dalam pendidikan formal maupun non formal. Sedangkan prestasi yang dicapai siswa dalam belajar disekolah pada umumnya berbentuk angka atau huruf sebagai nilai hasil belajar yang dapat dilihat pada buku raport, yang merupakan rumusan terakhir yang diberikan oleh guru mengenai kemajuan kegiatan belajar disekolah pada waktu yang telah ditentukan.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa

Dalam proses belajar mengajar, baik guru maupun siswa selalu menginginkan agar proses tersebut bisa dicapai dengan hasil yang gemilang. Untuk melihat berhasil tidaknya pendidikan yang dilaksanakan dapat dilihat melalaui prestasi belajar siswa, dimana prestasi belajar itu sendiri mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Namun perlu diketahui bahwa prestasi belajar antara siswa yang satu dengan yang lain tidaklah sama. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor tersebut menurut Abu ahmadi dan Widodo Supriyono adalah: “….berasal dan 

dalam diri siswa (faktor intern) maupun dan luar diri siswa (faktor ekstern)”.
 

Untuk itu pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu para murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.

a. Faktor intern

Yang dimaksud faktor intern adalah: “Faktor yang timbul dari dalam anak itu sendiri, seperti kesehatan, rasa aman, kemampuan, MI Nahdlatul Ulama nat dan sebagainya”.

Faktor internal sebagaimana yang dimaksud dalam pembahasan ini meliputi :

1). Faktor fisik

Faktor fisik atau kondisi fisik seperti kesehatan jasmani pada umumnya mempengaruhi aktifitas belajar siswa dan prestasi belajar siswa. Sebab kesehatan fisik merupakan sumber segala aktifitas manusia. Apabila kesehatan badan siswa/individu terganggu maka akan mengalami kesulitan dalam belajar, sebaliknya orang dalam keadaan segar atau sehat jasmaninya akan berbeda hasil belajarnya dibanding dengan orang yang kondisi. Badannya kurang baik. Sehubungan dengan hal  di atas , Sumadi Suryabrata memberikan penjelasan bahwa: “…keadaan jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang segar, keadaan jasmani yang lelah akan lain pengaruhnya dari pada yang tidak lelah”.

Disamping kondisi fisik secara umum tersebut hal yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca indra. ini yang paling dominan dalam proses belajar mengajar, sekaligus merupakan faktor fisik yang sangat mempengaruhi mencapainya prestasi belajar mengajar yang baik. Khusus penglihatan dan pendengaran yang merupakan syarat dapatnya belajar itu berlangsung dengan lancar. Untuk belajar dengan baik diperlukan kondisi mata dan telinga yang baik dan sehat. Seorang anak yang penglihatannya dan pendengarannya kurang baik dan tidak sehat, sering menjadi bahan ejekan atau cemoohan temannya pada waktu belajar maupun bermain.

2). Faktor psikis

Dalam belajar faktor psikis akan andil yang sangat penting bagi anak untuk mencapai tujuan secara optimal. Dalam proses belajar mengajar tanpa adanya faktor psikis jelas menghambat atau menimbulkan kesulitan sehingga tujuan belajar tidak mungkin dapat dicapai seperti yang ditentukan. Tetapi apabila semua faktor psikis mendukung terhadap proses belajar mengajar, maka hasil pengajaran akan diperoleh dengan baik dan tujuan pendidikan akan tercapai secara optimal. Adapun faktor-faktor psikologis tersebut : faktor intelegensi, bakat, MI Nahdlatul Ulama nat, motivasi, emosi dan sikap mental.

3). Intelegensi

Kemampuan intelegensi erat hubungannya dengan kecerdasan anak, tingkat kecerdasan anak ini sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar yang dicapai. Bahkan keberhasilan belajar siswa itu semata-mata ditentukan oleh taraf kemampuan kecerdasan yang dimiliki, ditambah dengan faktor pendukung lainnya. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Clark, yang dikutip oleh Nana Sujana yang mengatakan bahwa: “…hasil belajar  siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan”.

Begitu pula dan penelitian para ahli yang lain juga sama dengan pernyataan  di atas , artinya diantara anak-anak atau yang memperoleh prestasi baik adalah kebanyakan kecerdasan yang tinggi, sehingga dalam segala hal ia jauh lebih cepat dari teman-temannya Kemampuan kecerdasan ini dapat dilihat dari segi waktu yang digunakan siswa untuk belajar. Contohnya ketika guru menerangkan sesuatu kepada siswanya yang diantara meraka ada yang sudah mengerti ada yang belum mengerti. Bila anak tersebut memiliki kecerdasan maka ia akan cepat menangkap materi pelajaran yang diterimanya.

4). Bakat

Bakat adalah salah satu diantara beberapa faktor psikologis yang berupa kemampuan manusia untuk melakukan keinginan yang telah ada semenjak lahir termasuk salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar anak. Masalah bakat ini dapat dilihat melalui beberapa anak disekolah, diantara meraka ada berprestasi rendah dan ada yang tinggi pada suatu mata pelajaran tertentu. Anak-anak yang memiliki daya prestasi yang tinggi untuk mata pelajaran tertentu itu karena mereka memiliki bakat pada mata pelajaran tertentu.

Menurut Singgih D. Gunarsa bahwa:

Bakat-bakat kemampuan intelektif dan potensi lainnya sebagai pembekalan dasar merupakan bahan. Pengolahan bahan mentah ini selanjutnya ditentukan oleh faktor keturunan individu dan juga tergantung dari faktor yang berasal dari luar individu, yakni yang berasal dan lingkungannya, misalnya perangsang-perangsang. 
 
Dari definisi  di atas  dapat diambil suatu pengertian bahwa bakat yang dibawa semenjak lahir mempunyai peranan yang sangat besar dalam pertumbuhan selanjutnya. dengan demikian menunjukkan bahwa masing-masing individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Ketidaksamaan ini akan menentukan seseorang berhasil dalam belajarnya, ini tergantung pada usaha pengembangan yang sesuai dengan bakatnya.

5). Minat

Minat adalah salah satu tanda kesiapan belajar anak. MI Nahdlatul Ulama nat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Kalau individu tidak memiliki minat untuk mempelajari sesuatu, tidak dapat diharapkan bahwa ia akan berhasil dengan baik. Namun sebaliknya apabila anak memiliki minat untuk belajar, maka akan memperoleh hasil belajar dengan baik.

Oleh karena itu yang menjadi persoalan adalah bagaimana usaha guru agar hal yang disajikan sebagai pengalaman dapat menarik MI Nahdlatul Ulama nat muridnya, atau bagaimana cara menentukan agar para siswa belajar mengenai suatu hal yang menarik MI Nahdlatul Ulama nat mereka. Dalam hal ini guru sebaiknya selalu membimbing anak didik untuk dapat memilih bidang studi atau jurusan sesuai dengan MI Nahdlatul Ulama nat mereka. Guru dalam memberikan pelajaran harus bervariasi dan berusaha untuk menarik MI Nahdlatul Ulama nat anak terhadap pelajaran yang disajikan karena dengan demikian dapat diharapkan berhasil dengan baik.

Minat juga menentukan sukses atau gagalnya kegiatan siswa (prestasi belajar) sebagaimana yang dikatakan oleh Oemar Hamalik yaitu:
Minat menentukan sukses atau gagalnya kegiatan seseorang. minat yang besar akan mendorong motivasinya. Demikian pula dalam mengikuti studi hendaknya mempunyai minat terhadap perkuliahan yang diikutnya. Kurangnya minat menyebabkan kurangnya perhatian dan usaha belajar sehingga menghambat studinya.

Disamping itu minat juga dapat berpengaruh pada konsentrasi terhadap pelajaran yang dipelajari. Sebagaimana yang dikemukakan oleh The Liang Gie bahwa: “…kekurangan minat juga dapat mengakibatkan siswa sukar mengerti isi pelajaran tersebut. ini akhirnya akan mendorong pikirannya melayang-layang kepada hal-hal lain”. 

6). Motivasi

Motivasi diartikan sebagai dorongan atau penggerak yang timbul dan dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan atau tindakan.

Dalam pengertian ini juga dijelaskan bahwa: “…motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong individu untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong individu untuk belajar”.

Dengan demikian motivasi atau kemauan yang keras akan mendorong siswa untuk belajar, sebaliknya tanpa adanya motivasi akan memperlemah semangat belajar. Dengan demikian tugas utama pendidik bukan hanya menerangkan hal-hal yang terdapat dalam buku saja, tetapi juga memberikan dorongan dan bimbingan murid dalam usaha mencapai tujuan yang diinginkan.

7). Emosi

Yang dimaksud dengan emosi adalah suatu perasaan anak dalam situasi belajar. Emosi merupakan salah satu faktor psikis yang dapat mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa. Kelangsungan belajar siswa yang efektif sangat diperlukan adanya faktor emosi atau perasan tenang dan stabil. Dengan demikian anak akan merasa lebih mudah menerima dan mamahami bahan pelajaran yang disajikan, sehingga hasil belajarnya sesuai dengan yang diharapkan.

Sehubungan dengan emosi sebagai pengendali terhadap lingkungan sekolah, Singgih D. Gunarsa mengatakan:
Anak dapat berhasil dalam menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan sekolah bila ia sudah siap dalam aspek emosinya. Anak yang belum bisa mengendalikan emosinya masih cengeng berhadapan dengan yang baru, akan menemui kesulitan dalam menyesuaikan dirinya. Ia sudah harus tabah dan sikap untuk menampung perangsangan yang akan diterimanya dalam hubungan sosial yang lebih luas di sekolah.

Jadi kesiapan emosi dapat menentukan untuk menyesuaikan diri dalam lingkungan sekolah, termasuk bahan pelajaran maupun situasi belajar. Semakin siap emosi dan perasaan dalam penyesuaian disekolah, maka semakin luas dan semakin baik.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah: “…adalah faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang berasal dari luar anak seperti kebersihan rumah, udara yang panas, lingkungan dan lain sebagainya”.

Adapun faktor-faktor yang termasuk eksternal antara lain; keluarga, sekolah dan masyarakat.

1) Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga merupakan tempat dimana anak banyak terlibat dalam bergaul didalamnya. Sebagian waktu yang banyak berada dalam lingkungan keluara, oleh karena itu faktor keluarga turut menentukan keberhasilan belajar anak. Anak tergantung pada orang tuanya baik moral maupun material. Dalam kegiatan belajar anak memerlukan bantuan yang berupa dorongan mental spiritual dan finansial. Orang tua harus selalu memahami sekaligus membimbing anaknya dengan bijaksana. Mengingat hubungan antara keduanya tidak terbatas pada kewibawaan sebagai pendidik dan terdidik, tetapi lebih jauh dari itu ada hubungan kasih sayang yang sangat kuat.

Adapun sebab-sebab yang mempengaruhi prestasi belajar anak yang ditimbulkan dari lingkungan keluarga antara lain;

a) Status sosio-ekonomi

Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar anak tidak lepas dari status ekonomi orang tua, karena anak belajar membutuhkan biaya, peralatan dan sarana lain sebagai penunjang keberhasilan belajar. Bila ekonomi keluarga tidak memungkinkan, kadang kala menjadi penghambat anak dalam belajar. Maka anak perlu diberi pengertian. Namun apabila keadaan memungkinkan hendaknya apa yang diperlukan anak dipenuhi, sehingga mereka dapat belajar dengan tenang. Sebagaimana pendapat Syaifullah bahwa:
Status ekonomi banyak menentukan kemampuan keluarga dalam menyediakan fasilitas sarana yang diperlukan anak dalam menelaah bahan pelajaran disekolah, dan soal makanan sampai ke soal buku-buku pelajaran.

Dengan demikian jelaslah bahwa status ekonomi keluarga mempunyai peranan penting terhadap prestasi belajar anak di sekolah.

b) Tingkat pendidikan orang tua

Orang tua adalah sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya, ia tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan pendidik yang lain. Oleh karena itu pengetahuan orang tua dalam mendidik anak yang sesuai dengan tingkat perkembangannya harus diperhatikan. Hal ini dimaksudkan agar pendidikan yang dilaksanakan secara informal tersebut akan dapat berhasil dengan baik.

Bagi orang tua yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi mempunyai pengetahuan yang luas dalam mendidik anaknya. Segala keperluan sekolah telah diperhitungkan mulai dari pemberian bimbingan, pengawasan, penyediaan fasilitas belajar dan mengerti pentingnya belajar secara teratur. Sedangkan orang tua yang berpendidikan rendah atau tak berpendidikan sama sekali, akan sulit memberikan pengarahan kepada anaknya dalam belajar. Jadi anak yang berasal dan keluarga yang berpendidikan tinggi prestasinya cenderung lebih baik.

c) Bimbingan belajar orang tua

Dalam kegiatan belajar kadang kala anak dihadapkan pada problema-problema yang tidak rnampu dipecahkan sendiri dalam hal ini peran orang tua untuk memberikan pengarahan sangat diharapkan oleh anaknya, khususnya dalam belajar, sebab kemungkinan anak akan banyak mengalami kesulitan belajar. Untuk itu orang tua perlu mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar, dengan begitu orang tua dapat membantu mengatasi persoalan anak. Kesedihan orang tua mengenal kesulitan anak, maka anak akan merasa dihargai sehingga akan membuat anak menjadi lega tenang karena ada yang memperhatikan mereka. Sebagai konsekuensinya anak akan belajar dengan tekun tanpa merasa ada beban menghantuinya. Berdasarkan hal ini maka selaku orang tua perlu senantiasa menambah pengetahuan agar anak mudah bertanya apabila mereka menemukan kesulitan dalam belajarnya. Jelaslah bahwa bimbingan belajar yang diberikan orang tua mempunyai pengaruh yang besar terhadap berhasil tidaknya proses belajar mengajar pada anak. 

d) Suasana rumah tangga

Dalam keluarga, apabila suasana rumah tangga amat ramai, gaduh dan kacau tidak mungkin anak dapat belajar dengan baik. Anak akan selalu terganggu konsentrasinya pada pelajaran. Demikian ula suasana rumah yang selalu tegang, hubungan diantara anggota keluarga kurang harmonis, maka akan menyebabkan anak menjadi sedih dan tidak bersemangat dalam belajar dan lebih jauh lagi akibatnya anak akan tidak betah tinggal di rumah. 

Sehubungan dengan itu Zakiah Daradjat mengatakan:
Jika didapati anak-anak bodoh disekolah, tidak mau belajar, pelupa, dan sebagainya belum tentu akibat dari kecerdasannya yang terbatas, akan tetapi mungkin sekali (dan ini banyak terjadi), ia tidak mampu menggunakan kecerdasannya, bukan karena bodohnya tapi karena tidak ada ketenangan jiwa si anak, disebabkan karena ibu bapaknya.

 Untuk itu suasana dirumah hendaknya dibuat menyenangkan, tentram, damai dan penuh kasih sayang agar anak betah tinggal di rumah. Keadaan ini akan menguntungkan bagi prestasi belajar di sekolah.

e) Tersedianya fasilitas sekolah

Penyediaan fasilitas belajar dirumah erat kaitannya dengan kondisi sosial ekonomi orang tua. Bagi orang tua yang mempunyai penghasilan memadai maka ia akan menyediakan fasilitas belajar anak yang memadai, sebaliknya orang tua yang kondisi ekonominya rendah dan sulit memenuhi kebutuhan - kebutuhan belajar anak. Tapi mengingat fasilitas belajar sangat dibutuhkan oleh anak dalam belajar, untuk itu orang tua harus berusaha menyediakan meskipun sederhana.

2) Lingkungan sekolah

Sekolah merupakan tempat dimana anak mengembangkan lebih jauh pengetahuan, sikap dan nilai-nilai yang telah ditanamkan oleh keluarga dirumah. Yaitu sebagai persiapan anak untuk bisa berdiri sendiri dan berguna bagi masyarakat. Sekolah adalah wadah pendidikan kedua setelah dididik dalam keluarga oleh orang tua.

Sekolah ibarat pabrik yang memproduksi generasi-generasi manusia, mendidik seluruh bangsa dan memberi gambaran kehidupan yang utuh kepadanya. Jadi amatlah penting untuk mengetahui, mengamati sekolah dengan perhatian para guru sebagai salah satu unsur yang utama dalam pendidikan disekolah. Disamping guru, guru yang tak kalah pentingnya , faktor yang tak kalah pentingnya adalah faktor kurikulum dan faktor sarana dan prasarana. Ketiga faktor ini harus benar-benar diperhatikan oleh pihak sekolah karena ketiganya merupakan faktor yang menentukan bagi keberhasilan proses belajar mengajar disekolah.

3) Lingkungan masyarakat

Masyarakat merupakan lingkungan yang sangat luas dan kompleks yang terdiri dari berbagai macam kelompok. Dalam pendidikan, lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap berhasil tidaknya belajar anak. Lingkungan dapat memberi pengaruh positif dan negatif terhadap pertumbuhan anak.

Pengaruh lingkungan masyarakat dapat dikatakan positif apabila lingkungan itu dapat memberikan dorongan atau motivasi dan rangsangan pada anak untuk belajar. Sebaliknya lingkungan yang negatif apabila keadaan sekitar anak tidak memberikan pengaruh yang baik dan tidak memberi dorongan untuk belajar. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ali Syaifulloh yang dikutip oleh Tim Dosen IKIP Malang sebagai berikut:

“Yang menyebabkan maju mundurnya perkembangan pendidikan disekolah adalah faktor masyarakat, kelompok sebaya dengan siapa anak-anak mengadakan kegiatan diluar sekolah oleh kelompok ini terhadap kemauan anak dikegiatan dilakukan oleh mereka”.

3. Evaluasi Prestasi Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar perlu diadakan evaluasi. Hal ini penting karena dengan evaluasi kita dapat mengetahui apakah tujuan belajar yang telah ditentukan dapat tercapai atau tidak. Melalui evaluasi, dapat diketahui kemajuan-kemajuan belajar yang dialami oleh anak, serta dapat merencanakan apa yang seharusnya dilakukan pada tahap berikutnya.

Evaluasi merupakan bagian integral dan pendidikan sehingga perencanaan atau penyusunan, pelaksana dan penyalahgunaanpun tidak dapat dipisahkan keseluruhan program pendidikan atau pengajaran. Menurut Slameto, evaluasi adalah: “…usaha yang disengaja untuk memungkinkan seseorang (siswa) mengalami perkembangan melalui roses belajar mengajar, dengan tujuan supaya siswa mengalami perubahan positif ”.

Sedangkan menurut Zuhairini evaluasi adalah: “…alat untuk mengukur sampai dimana penguasaan murid terhadap bahan atau materi pendidikan yang telah diberikan”.

Dengan demikian evaluasi atau penilaian berarti usaha untuk mengetahui sejauh mana perubahan diri siswa itu setelah terjadi melalui kegiatan belajar mengajar. Apabila perubahan yang diinginkan program pengajaran adalah kemampuan kognitif,intelektual, sosio-emosional, maupun ketrampilan menarik. Sebab tujuan pengajaran adalah penguasaan kemampuan yang direncanakan.

Karena kegiatan penilaian berhubungan dengan kegiatan belajar anak, maka tujuan dan fungsi penilaian harus jelas. Adapun tujuan dan fungsi penilaian dapat dilihat dari dua segi, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. L. Pasaribu dan Simanjutak yang dikutip oleh Abu Ahmadi dan Widodo Supriyanto, menegaskan bahwa :

a. 
Tujuan umum dan evaluasi adalah:

- 
Mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf kemajuan murid dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

- 
Memungkinkan pendidik/ guru menilai metode pengajaran yang diperlukan

b.
 Tujuan khusus dari evaluasi adalah

· Merangsang kegiatan siswa.

· Menemukan sebab-sebab kemajuan atau kegagalan.

· Memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan dan bakat siswa yang bersangkutan.

· Memperoleh bahan laporan tentang perkembangan siswa yang diperlukan orang tua dan lembaga pendidikan.

· Merperbaiki mutu pe1ajaran atau cara belajar dan metode pengajaran.

Dari pernyataan  di atas  dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa tujuan penilaian selain untuk rnengetahui prestasi belajar siswa juga untuk mendapatkan informasi tentang keberhasilan proses belajar mengajar dan untuk menilai keikutsertaan keluarga dalam usaha membatu tercapainya tujuan pendidikan anak.

Penilaian/evaluasi prestasi belajar disekolah Pada umumnya diambil dari nilai tes formatif dan submatif. Dan nilai tersebut dapat dilihat dalam buku leger.

C. Keaktifan Membaca dalam Meningkatkan Prestasi Belajar

Setelah diuraikan mengenai membaca dan prestasi belajar tersebut di atas, maka dapatlah kita fahami bahwa hubungan antara membaca dengan prestasi belajar itu sangat urgen. Karena dengan ketekunan membaca akan meningkatkan prestasi belajar anak, selain itu dengan aktivitas membaca yang ditekuninya akan menambah pengetahuan umum. 

Prestasi belajar anak akan semakin meningkat apabila dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga sebagaimana diterangkan di atas, disediakan sarana dan prasarana dan motivasi oleh semua pihak baik orang tua (keluarga) maupun tenaga pendidik (para pengajar) untuk membaca misalnya, kesempatan membaca dirumah maupun di perpustakaan di sekolah yang dilengkapi dengan buku-buku, baik buku pelajaran maupun buku umum yang membawa nilai tambah bagi perkembangan pengetahuan anak, aktivitas dan kreativitas. Selain itu terciptanya suasana yang tenang untuk membaca seharusnya diupayakan sebaik mungkin agar timbul pada diri anak kesadaran, minat dan kebiasaan membaca.

Pembentukan suasana yang kondosif untuk memungkinkan anak membiasakan diri untuk membaca, diperlukan kerjasama yang kontinunitas (terus menerus) dan secara bertahap merupakan keharusan yang harus dilakukan oleh kedua belah pihak, agar membaca tidak hanya terkesan bagi anak suatu kewajiban dan seorang guru (pengajar) melainkan membaca merupakan tanggung jawab bersama yang kesemuanya itu diarahkan untuk mencapai prestasi belajar anak yang semaksimal mungkin.

Sebagai pelajar dan apalagi mahasiswa yang ingin menjadi anggota masyarakat yang dihormati serta yang bertanggung jawab, maka sepantasnya mencurahkan perhatian serta usaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan minat dan budaya mernbaca. Suatu sikap ingin tahu yang intelektual, yang bijaksana ditambah usaha yang konstan untuk menggali bidang-bidang pengetahuan dan informasi baru, akan sangat menolong untuk meningkatkan serta memperluas minat dan budaya membaca. Saran-saran, dorongan-dorongan atau inspirasi-inspirasi baru akan dapat diperoleh manakala punya kesadaran melihat, mendengar baik secara kontak langsung atau melalui gambar hidup televisi, membaca ataupun sumber-sumber lainnya. Orang-orang yang teliti, pelajar-pelajar yang cerdik dan pandai selalu menemui bidang-bidang baru untuk dikaji dan diamati apalagi bidang spesialisasinya (bidang studi/pelajaran) yang merupakan kewajiban baginya, pada tingkatan ini akan diketahui bahwa dirinya mengalami ketinggalan jauh dari teman sebayanya. Dari sinilah barangkali kegunaan dan manfaat menikmati aktifitas membaca.

Menurut Henry Guntur, untuk meningkatkan minat dan budaya membaca maka ada dua konsep yang perlu diperhatikan: 

1. Menyediakan waktu untuk membaca,

2. Memilih bahan bacaan yang baik, ditinjau dari norma-norma kekritisan yang mencakup norma-norma estetik, sastra dan moral.

Demikianlah barangkali yang dapat mendekati pentingnya atau peranannya membaca sebagai usaha yang dapat meningkatkan prestasi belajar bagi para pelajar dan mahasiswa yang ingin menjadi anggota masyarakat, yang bertanggungjawab, maka haruslah selalu untuk mencurahkan perhatian dalam meningkatkan semangat, minat dan budaya membaca serta tidak kalah pentingnya untuk selalu menumbuhkan kredebilitas yang dipersiapkan sebagai calon anggota masyarakat yang dihormati serta memiliki moral kesopanan dan bertanggung jawab pada diri sendiri, sesama dan kepada Tuhan Allah yang Maha Kuasa.

D. Studi Pendahuluan dan Asumsi Penelitian

1. Studi Pendahuluan

Menurut Ali studi pendahuluan dilakukan dengan tujuan utama untuk menghimpun berbagai informasi yang diperlukan dan pelaksanaan penelitian.

Menurut Surahmad dalam bukunya Arikunto menyebutkan tentang studi pendahuluan ini dengan ekploratoris sebagai dua langkah, dan perbedaan antara langkah pertama dengan langkah kedua ini adalah penemuan dan pengalaman.

Jadi, dengan studi pendahuluan, maka penelitian akan menjadi yakin bahwa penelitiannya perlu dapat dilaksanakan dengan memperhatikan studi pendahuluan yaitu:

a. Dengan membaca literatur yang berhubungan dengan judul penelitian 

b. Dengan mendatangi sumber informasi untuk memperoleh data yang dibutuhkan

c. Dengan mengadakan peninjauan ke tempat (lokasi) penelitian.
Dengan melihat tiga hal tersebut di atas, studi pendahuluan dari membaca buku pelajaran sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut:

a. Banyak literatur tentang aktivitas membaca
b. Menjumpai/mewawancarai siswa, kepala sekolah dan pihak lain tentang intensitas membaca yang berkaitan dengan prestasi belajar 
c. Lokasi penelitian ini adalah MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar
2. Asumsi Penelitian

Asumsi atau biasa disebut anggapan dasar adalah suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang harus dirumuskan secara jelas.
 Untuk dapat merumuskan asumsi dasar, peneliti harus banyak membaca buku, mendengarkan informasi dari berbagai sumber dan mengunjungi tempat. Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah:

a. Keaktifan membaca buku pelajaran sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa di MI Nahdlatul Ulama Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009.
b. Keaktifan membaca buku penunjang sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa di MI Nahdlatul Ulama Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009.

c. Keaktifan membaca sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa di MI Nahdlatul Ulama Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009.
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